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ABSTRAK !

Berdasarkan pengalaman mengajar di kelas [V SD Negeri Banua Raya |,
Khususnya ketika dilakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran IPA
dengan materi paya ketuntasan klasikai belum tercapai yaitu dari 20 siswa, baru 4
siswa (20%) yang tuntas. Artinya ini berada i bawah ketuntasan klasikal yang
ditetapkan  sckolah sebesar  70%. Selain itu, kegiman on task selama
pembelajaran masih rendah, khususnya melakukan pengamatan, mencatat materi.
membaca LKE, dan memperhatikan penjelasan guru. Jika hal ini dibiarkan maka
berdampak pada rendahnya kualitas pembelajaran di sekolah. Berbagai upaya
telai  dilaksanakan untuk memperbaiki proses pembelajaran, jika proses
pembelajaran dapat ditingkatkan maka akan berdampak perolchan hasil belajar.
Salab satu cara yang mungkin dapat dilakukan adalah melaksanakan pembelajaran
IPA dengan menggunakan pendekatan Kooperatif Tipe Penyelidikan Kelompok.

Periclitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPA dan
perilaku on task siswa kelas IV SD Negeri Banua Raya 1 dengan menggunakan
pendekatan kooperatif tipe penyelidikan kelempok., mengetahui deskripsi aktivitas
siswa, hasil belajar dan hasil selama proses pembelajaran. Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas, dengan subjek penelitian adalah siswa kelas IV SDN Banua
Raya 1 terdiri dari 20 siswa. Laki-laki berjumlah S siswa dan perempuan
berjumlah 15 siswa.

Hasil penelitian menunjukkan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
kooperatif tipe peryelidikan heiompok dapat meningkatkan hasil belajar IPA dan
perilaku on task siswa kelas IV SD Negeri Banuz Raya 1. Indikator keberhasilan ini
terlihat cari adanya peningkatan proses belajar dari siklus 1 (90%) dengan kategori baik
ke siklus 2 (95%) kategori baik dan di siklus 3 (100%) dengan kategori baik. Hasil
belajar. juga mengalami pcningkatan dari siklus 1 dengan ketuntasan klasikal 80%.
meningkat ke siklus 2 mnjadi 85%, dan di siklus 3 menjadi 90%. Pendekatan
kooperatif tipe pcnyelidikan kelompok hendaknya dapat dijadikan sebagai pilihan
dalam pembelajaran mata pelajaran IPA, karena pendekatan ini dapat membantu
mengoptimalkan proses dan hasil belajar siswa.

Kata kunci:  Pendekatan Kooperatif Penyelidikan Kelompok, Gaya, SD Negeri
Banua Raya |

' Disajikan pada Seminar Nasional Pendidikan atas kerjasama Kelompok Pencliti Pendidikan
Dasar (KP2D) Kota Banjarbaru dan K3SD Kecamatan Bajuin Kabupaten Tanah Laul Tanggal 3

Juli 2010
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Guru scbagai gencrasi yang bertugas memberikan himbingan kepada
para siswa merupakan tokoh penting dalam meningkatkan produktivias
perkembangan generasi muda karena di tangan merckalah maju mundurnya
Sistem pen hidikan di Indonesia. Gury vang baik akan menjadi contoh vang
baik pula bagi para siswa didiknya. Selama ini kemampuan guru dalam
menyampaihan materi velaiaran masil banyvak mengalami kendala vang
berhubungan dengan cara mereka melaksanakan pembeiajaran.

Berdasarkan pengalaman mengajar di kelas 1V SD Negeri Banua Raya |,
khususnya ketika dilakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran [PA
dengan materi paya ketuntasan klasikal belum tercapai yaitu dari 20 siswa. baru 4
siswa (20%) yang tuntas. Artinya ini berada di bawah ketuntasan klasikal vang
ditetapkan  sekclah  sebesar  70%. Selain itu, kegiatan on task selama
pembelajaran masih rendah, khususnya melakukan pengamatan, mencatat materi.
membaca LKS, dan memperhatikun penjelasan guru.

Sudah ada beberapa usaha yang telah dilakukan untuk memperbaiki
proses dan hasil belajar. Pengpunaan media pembelajaran atau alat peraga,
memberikan tugas ruman atau PR, menggunakan berbagai macam metode atau
multi metode telah dilakukan akan tetapi belum memperoleh hasil yang optimal.
Salan satu penyebabnya adalah guru masih berpegang pada konsep belajar bukan
membelajarkan siswa. Salah satu cara yang mungkin dapat mengurangi dominasi
guru dalam pembelajaran adalah denean menggunakan pendekatan kooperatif.

Pendekatan  koopcratif dapat digunakan dalam pembelajaran  padc
berbagai mata pelajaran. Di dalam pembelajaran IPA banyak tipe-tipe
pembelajaran  kooperatif yang bisa Jimanfaatkan tidak terkecuali pada
pembelajaran tentang konsep gaya dengan sub konsep sifat-sifat gaya dan
terapung. tenggelam dan melayang. Salah Satu tipe dari pendekatan Kooperatif
yang sesuai untuk membelajarkan konsep gaya cdalah pendekatan Kooperatif tipe
penyelidikan kelompok.

Pendekatan kooperatif dalam pembelajaran IPA sudah sering dilakukan.
Menurut Karuru (2004) guru dalam mengelola pembelajaran cukup baik dan dapat
meningkatkan aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran, guru mampu

melatibkan keterampilan proses denpan baik, mengubah pembelajaran dari
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teacher center menjady student center, dapat meningkatkan proporsi jawaban
benar siswa,

Muliati & Misbah (2007) telah mengadakan penelittan untuk mengetahu
pemahaman siswa kelas IV SD tentang konsep daur hidup hewan dengan
mengpunakan pendekatan kooperatif tipe belajar bersama. Berdasarkan hasil
penchittan i, pendekatan Yooperatf tipe belajar beom 2mag dap-t meningkatkan
pemahaman siswa terhadap maters pemibelajaran. Jadi dapat dikatakan pendekatan
kooperatif dapat dijadikarn, <ebagai =alah <atu pilthan dalam pernbelajaran [PA,
mengingat pendekatan ini dapat mengoptimalkan perahaman siswa. Berdasarkan
uraian di atas tepama untuk meningkatkan proses dan hasil belajar IPA maka
perlu dilakukan  penclitian  tentang pengeunaan  pendekatan kooperatif tipe
penyelidikan kelompok untuk meningkatkan hasil belajar IPA dan perilaku on
task siswa kelas IV SD Negeni Banua Raya | pada konsep gaya.

Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui peningk=*2n hasil belajar IPA dan
perilaku on task siswa kelas IV S Negeri Banua Raya | dengan menggunakan
pendekatan kooperatif tipe penyelidikan kelompok., mengetatui deskripsi aktivitas
siswa, hasil belajar dan hasil selama proses pembelajaran.

Menurut Watson dalam Hartati (2000) pembelajaran kooperatif sebagai
lingkungan belajar dimana sisw~ bekerja dalam suatu kelompok kecil vang
kemampuannya berbeda-beda untuk menyz!zcaikan tuges-tupas akademik. Tujuan
dibentuknya kelumpok kooperatif adalah memberikan kesempaian kepada siswa
untuk erlibat secara aktif dalam proses berfikir dalam kegiatan belajar. Arends
dalam Sukidin (2002), menyatakan pembelajaran kooperatif dapat dikelompokkan
menurut bentuknya antara lain siswa bekeja bersama-sama dalam kelompok
untuk menguasai materi pelajaran.

Cohen (1994) dalam Arsyad, dkk (2003) mendefinisikan pembelajaran
kooperatif dengan pengertian yang lebih luas, yang meliputi belajar berkolaboras
(Colaborative learning). belajar secara kooperaiil (Cooperative learmng). dan
kena kelompok (Group work), juga menunjukkan cirt sosiologis vaitu penckanan-
nya pada aspek tugas-tugas kolektif yang harus dikejakan bersama dalam
kelompok dan pendelegasian wewenang dan guru kepada siswa. Guru berperan

sebagai fasilitator dalam membimbing siswa menyelesaikan tugas-tugas. Menurut
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Ibrahim (2000) bahwa pembelajaran kooperatif memberi peluang kepada siswa
vang berbeda latar belakang dan kondisi, untuk bekerja saling berpantung sat
sama lain atas tugas-tugas bersama, dan melalui penggunaan penghargaan

kooperatit, belajar untuk menghargai sesamanya

METODF

Penchtian ini dilaksanakan dengan kegiatan yang terdin atas 3 siklus dalam
waktu belajar efeknif sebanyak 6 jam pelajaran. Setiap siklus terdini aari 2 jam
pelajaran intrakurikuler. Siklus 1 terdiri atas satu kali pertemuan yang mengkaji
tentang konsep gaya dengan subkonsep pengaruh pava ferhadap gerak benda.
Sthlus 2 juga terdin satu kali pertemuan vang wasil mengkaj tentang pengarun
paya terhadan perak benda. Sedangkan siklus 3 juga terdini atas satu kali
pertemuan yang mengkaji tentang contoh-contoh benda yang dihasilkan dJari
perlahuan paya Nalam pelaksanaan pembelajaran, peneliti berkolaborasi dengan
I orang dosen, 2 orang puru SD Negeri Banua Raya 1.

Kefleksi awal meliputi 1) Sub konsep pengaruh Laya terhadap gerak benda

di SDN Bznua Raya 1 Bati-Bati  hanya diberikan secara konseptual dengan
mengunakan metode ceramah, diskusi, tanya javch, dilakukan tanpa adanva
kerjasama kelompok dan tanpa menggunakan media. padahal lingkungan di
sekitar siswa dapa dirnanfaatkan sebagai sumber belajar dan media pembelajaran,
2) Siswa SDN Banua Raya 1 Bau-Bati belum terbiasa belajar khususnya untuk
memperoleh clemen-elemen kognitif, k-oterampi'an proses dan  xeterampilan
sosial, dengan cara pendekatan kooperatif tipe penelitian,karena selama ini hanya
belajar di kelas dengan menggunakan metode ceramah, tanya jawab, penugasan
dan dilakukan secara perorangan, 3) LKS yang digunakan tidak mengarah kepada
konteks di mana siswa tinggal, sehingga merimbulkan adanya kesenjangan antara
bahan yang dipelajan dengan lingkungan sebagai sumber belajar,

Pelaksanaan tindakan meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi,
evaluasi dan refleksi. Perencanaan meliputi 1) Pencliti mengkaji kurikulum dan
perangkat pembelajaran di SDN Banua Raya 1 Bau-Bau, 2) Mempersiapkan
perangkat  pembelajaran  dengan  pendekatan  Kooperatit' tipe  penyelidikan

kelompok berupa LKS dan RP yang disusun berdasarkan kondisi lingkungan
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setempat, 3) Merancang pembelajaran menggunakan pendekatan kooperatif tipe
penyelidikan kelompok, termasuk di dalamnya menyusun tes hasil belajar yang
menjadi satu kesatuan dengan rencana pembelajaran dan tes selama proses
pembelajaran, 4) Menyusun instrumen xinerja siswa selama proses pembelajaran
dan cara pemberian skornya dengan mengpunakan lembar observasi guru dan
siswa (Hopkins, 1993). Tahap pelaksanaan tindakan inelipati 1) Para siswa
dipersiapkan untuk mengikuti pelajaran, ini dilakukan dengan bimbingan guru.
Kegiatan berikutnya adalah menctapkan anggota kelompok kooperatif dan
mempelajari LKS, 2) Kegiatan pembelajaran untuk siklus 1 di SDN Banua Raya |
Bati-Bati. Dalam kegiatan ini para siswa sesuai dengan kelompoknya
melaksanakan tugas-tugas yang dipandu dalam LKS.  Tahap otservasi dan
evaluasi tindakan meliputi 1) Observasi terhadap aktivitas siswa dalam PBM
dengan menggunakan iembar obscrvasi guru dan siswa (Hopkins. 1993). 2)
Penguasaan materi pelajaran diperoleh dari tes hasil beiajar dan tes selama proses
pembelajaran. 3) Seluruh data hasil penelitian dicatat atau direkam untuk
dijadikan bahan pertimbangan dalam menjawab tujuan penelitian yang telah
dirumuskan. Tahap akhir, pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap proses
pembelajaran pada sikius 1 dan menjadi pertimbangan untuk memasnki siklus 2
dan sikius 3.

Subjek penelitian adalah Subjek perelitian adalah siswa kelas IV SDN
Banua Raya | Bati-Bati yang berjumlah 20 orang. Obyek yvang diamati pada
penelitian ini adalah aktivitas siswa selama pembelajaran, hasil belajar serta
respon siswa. Waktu untuk melaksanakan penelitian ini dilakukan selama 4 buian
dimulai pada bulan Februari 2010 dan berakhir pada bulan Mei 2010. Tempat
pelaksanaan penelitian di SDN Banua Raya | Bati-Bati.

Instrumen penelitian yang digunakar.l dalam penelitian ini meliputi LKS
dan alat evalussi hasil belajar yang berpedoman pada indikator dan tujuan
pembelajaran pada -masing—mnsing RPP. Jenis data vang digunakan dalam
penelitian ini adalah data kuantitatif yakni hasil belajar. sedangkan data kualitatif
berupa hasil observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran.

Analisis data hasil penelitian yang tergolong data kuantitatif dilakukan

secara deskriptil’ (Arikunto. dkk. 2006). Analisis data hasil penelitian yang
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tergolong data kualitatif dilakukan melalui reduksi data, pemaparan data, dan

penvimpulan hasil analisis (Suyanto, dkk. 2006),

HASIL DAN PEMBAHNASAN

Hasil  penelitian tenang penggunaan  pendekatan  kooperatif — dpe
penyelidikan kelompok untuk meningkatkan hasil belajar IPA dan perilaku on
task siswa kelas 1V SI) Negeri Banua Raya 1 pada konsep gaya telah diperoleh
data Kualitaif” dan kuantitatif. Data kualititatif merupakan pencerminan dari
aktivitas  siswa sclama proses pembelajaran. Sedangkan data  kuantitatif

merupakan gambaran dari hasil belajar selama proses pembelajaran.

Data Kualitatif Siklos 1

Sccara ringkas data kualitatif yang dipcroleh sclama proses pembelajaran
seperti pada Tabel 1. Pada tabel | terdapat 2 parameter yang masih tergolong
rendah yaitu mencatat materi yang diajarkan dan menulis rangkuman pelajaran.

Tabel 1. Aktivitas Siswa selama Proses Pembelajaran Siklus |

Siklus | Parameter I 2 ] 3 4 5 6 7 8 9 T
] f 4 4 4 3 7 6 3 20 33
% 7.5 7.5 75 | s7 | 32| n3| 57 | 377 38

Keterangan Parameter:

Memperhatikan penjelasan guru
Membaca LKS/buku yang relevan
Melakukan pengamatan/percobaan
Mencatat materi yang diajarkan
Berdiskusi dalam kelompok
Bertanya kepada siswa lain/guru
Menulis rangkuman pelajaran
Menjawab soal-soal post test
Lain-lain

D S -

~1

0

Sedangkan untuk parameter yang lain sudah tersebar dengan merata. Hal
ini menunjukan bahwa aktivitas siswa pada siklus 1 tidak terlalu mendominasi
kegiatan pembelajaran. Atas dasar inilah dilaksanakan pembelajaran pada siklus
”

.

Data Kuan!i!util"pada Siklus 1

Data  kuantitatif meliputi hasil post ftest dan hasil selama proses

pembelajaran. Ketuntasan belajar yang diolah dari post tes seperti pada Tabel 2.

Scénhé'c_l'-_\-/\—/-it-h'Ca_ﬁwScanher



Tabel 2. Hasil Post t es dan Ketuntasan Belajar pada Siklus 1

r__l\_!_n | NamaSiswa o Nilai Ketuntasan l
b Muhadi o 80 T
T Mo B T A | —
_ 3 [ Mavnda - oS0 ' L
[ Nommivann - oo | T

S Nana Rusdiana 100 T
6| Nor Amin A T R B
_ 7 I NorMatminah B R T
B Y BN R S
_ 9| Rusdiana x0T T T
10 | Riska T noo
L Rizal AL = 00 ) o
12 [Sababela 1 Ty T T T
13 | St Aminah 100 I |
14 St Amahia - 00 I ;
15 St. Nidaan o e 40 | T
16 Syahrida 100 T
|07 St Mahiyva 40 Lh)
i i Yuluno - 100 CR——
19 Jainal 100 ____ I N
20 Melvna 30
Skor Maksimum - 100 - =
Jumlah Siswa 20
%0 Tuntas 80
Keterangan: T = Tuntas, 1T = Tidak tuntas
Hasil post tes menjadi bahan pertimbangan untuk  melakukan

pembelajaran. Pada Tabel 2 ketuntasan hasil post tes scbesar 80%. Hal ini
menunjukan hasil post tes pada konsep gaya sudah hampir mencapai ketuntasan
klasikal tetapi belum mencapai ketuntasan klasikal vang di ingirkan. Berdasarkan
hal ini pembelagjaran tentang konsep rava dengan menggunakan pendekotan
pembelajaran kooperatif tipe penyelidikan kelompok pada konsep pangaruh gayva

terhadap gerak benda dilanjutkan ke siklus 2.

Hasil Selama Proses Pembelajaran pada Siklus 1

Hasil selama proses pembelajaran pada siklus 1 diperoleh dari jawaban

siswa pada LKS seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil rata-rata pada proses pembelajaran pada siklus 1

No Kelompok Skor (%) Kategori
i | 100 Baik
2 1 80 Baik
3 H 100 Baik
4 v _ 8 _Baik ]
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Keterangan :
I. Baik = 76 - 100 %
2. Sedang = 60 - 75 %
3. Kurang = - 59 %,

Pada “Tabel 3. raw-rata hasil sclama proses pembelajaran sudah
menunjukan Kategori baik (90%). Dengan pertimbangan pada hasil di siklus |
maka dilaksanakan pembelajaran pada siklus 2 denean mengunakan  materi

kelanjutan dari siklus 1,

Data Kualitatif pada Siklus 2

Data kualitatif’ dalam kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan
kooperatif tipe penyelidikan kelompok yang meliputi observasi aktivitas yang
dilakukan siswa.

Ringkasan aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran pada siklus 2

seperti pada Tabel 4.
Tabel 4. Ringkasan Data Aktivitas Siswa dalam Kegiatan Pembelajaran pada Siklus 2

Siklus [Parameter [ 1 | 2 [ 3 4 5 6 7 8 [ 9 I
2 F 6 4 5 4 8 | & | 3 |20 | 3 [ s7
% [ 105 | 7.01 | 88 | 701 [ 1403[7.01| 53 | 35.1 | 5.3 |

Keterangan Parameter:

Memperhatikan penjelaszaa guru
Membaca LKS/huku yang relevan
Melakukan pengarnaiar/percobaan
Mencatat materi yang diaja-kan
Berdiskusi dalam kelompok
Bertanya kepada siswa lain/guru
Menulis rangkuman pelajaran
Menjawab soal-soal post Lest
Lain-lain

'\-D.OO.\J_C\:-HJ‘-'.-JI\J—

Pada Tabel 4, terlihat aktivitas siswa sudah merata namun masih kecil
frekuensinya. Aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran pada siklus 2 perlu
pula diimbangi dengan aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran. Parameter ke
4 yang pada siklus 1 masih kecil, pasa siklus 2 ini mulai mengalami peningkatan.
Meskipun demikian 7 parameter lainnya menunjukan keaktifan siswa bekerja
dalam kelompok yaitu parameter 1, 2, 3, 5, 6, 7 dan 8. Ketujuh parameter tersebut
adalah 1) memperhatikan penjelasan guru, 2) membaca LKS atau buku-buku

yang reelevan. 3) melakukan pengamatan atav percobaan, 5) berdiskusi dalam
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kelompok, 6) bertanya kepada siswa lain atau kepada guru, 7) menulis rangkuman

pelajaran dan 8) menjawab soal-soal post tes.

Datz Kuaatitatif pada Siklus 2

Ketuntasan belajar yang diolah dari post tes seperti pada Tabel 5. Pada Tabel 2

Datu kuantitatit” meliputi post test dan hasil sclama proses pembelajaran.

"

ketuntasan hasil post tes sebesar 80%. Hal ini menunjukan hasil post tes pada

konsep gaya belum mencapai ketuntasan klasikal.

Tabel 5. Hasil Post 1 es dan Ketuntasan Belajar pada Siklus 2

No Nama Siswa Nilai Ketuntasan
| Muh_ad_i__ 40 T
Z | M. Nafic @0 T |
3 Muvnida 100 i
4 Normivanti 100 r
5 Nezna Rusdiana 80 T
6 Ncr Amin 100 T
7 Nor Mu'minah 100 T
8 | Risni Anida 100 T
9 Rusdiana 80 T
10 Risko 40 T
11 Rizal Ali 100 T
12 Salsabela 100 T
13 St. Aminah 100 T
14 St. Amalia 100 T
15 St. Nidaan 60 T
16 Svahrida 100 T
17 | St. Mahva 40 T
18 Yulianti 100 T
19 Zainal 100 T
20 | Melvna 100 T
Skor Maksimum 101
Jumlah Siswa 20
% Tuntas 85
Keterangan:
T = Tuntas,
TT = Tidak tuntas

.

Berdasarkan hal inilah proses pembelajaran tentang konsep gaya dengan

menggunakan pendekatan pembelajaran kooperatif tipe penyelidikan kelompok

dilaksanakan. Akan tetapi, pada siklus 2 ini ketuntasan klasikal ternyata sudah

bisa mencapai 85% hanya saja dengan sub konsep yang sama, yaitu tentang

pengaruh gaya terhadap gerak benda. Berdasarkan hal ini pembelajaran tentang

konsep gayva dengan menggunakan pendekatan pembelajaran kooperatif tipe

penyelidikan kelompok dilanjutkan ke siklus 3 dengan sub konsep yang berbeda
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tetapt masih kelajutan dan konsep gaya yaitu mencrapkan contoh-contoh benda

vang dihasilkan dan perlakuan gaya.

Hasil Sclama P'roses Pembelajaran pada Sikl

[(YRY

-
-

Hasil selama proses pembelajaran pada siklus 2 diperoleh dari jawaban

stswa pada LKS seperti pada Tabel 6. Pada Tabel 6 rata-rata hasil selama proses

pembelajaran sudah menunjukan Kategori baik yaitu 95%.

Tabel 6. Hasil Selama Proses Pembelajaran pada Siklus 2

| No Kelompok Skor (%5) Kategori

L1 ! 100 - Baik

l[ 2 T on Daik -’

|3 i | Su Baik

| 4 v | 100 Baik *
Keterangan :

b -

e

Baik =76 - 100 %5
Sedang = 60 - 75 %
Kurang =0 - 59 %%

Data Kuzhitatif pada Siklus 3

Data kualitatif dalam kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan

kooperatif tipe penyelidikan kelompok yang meliputi observasi aktivitas yang

diiakukan siswa.

Ringkasan aktivitas

seperti pada Tabe: 7.

Tabel 7. Ringkasan Data AKktivitas Siswa dalam K

siswa dalam kegiatan pembelajaran pada siklus 3

jatan Pembelajaran pada Siklus 3

Siklus | Parameter | | > | 3 | 4 | 5 [ 6] 71 89 [«
3 F_ 1 4 5 | 3 | 4 | 7 1 6 3 [ 2 | 4|35
{ % 1 73 | 75 | 55 | 73 | 127 [ 109] 55 [ 364 | 73

Keterangan Parameter:

s B o e

Memperhatikan penjelasan guru
Membaca LK S/buku yang relevan
Melakukan pengamatan/percobaan
Mencatat materi yvang diajarkan
Berdiskusi dalam kelompok
Bertanya kepada siswa lain/guru
Menulis rangkuman pelajaran
Menjawab soal-soal post test
Lain-lain

Pada Tabel 7. terlihat aktivitas siswa sudah merata namun masih kecil

frekuensinya. Aklivitas guru dalam kegiatan pembelajaran pada siklus 3 perlu
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pula diimbangi dengan aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran. Parameter ke
3 yang pada siklus 2 yang sudah relatif tinggi menurun pada siklus 3 yaitu
melakukan pengamatan atau percobaan. Meskipun demikian 6 parameler lainnya
menunjukan keaktifan siswa bekerja dalam kelompok yaitu parameter 1,2, 4,5, 6,
dan 8. Keenam parameter tersebut adalah 1) memperhatikan penjelasan guru, 2)
membaca LKS atau buku-buku vane relevan, 41 mepeatat materi yang diajarkan,
5) berdiskusi dalam kelompok, 6) beranya kepada siswa lain atau kepada guru, 8)
menjawab soal-soal post tes.

Berdasarkan keenam parameter yang aktif di atas dapat disimpulkan
semua siswa dalam kelompok telah dapat menunjukan dominasi aktivitasnya di
dalam kegiatan pembelajaran. Meskipun masih  ditemukan parmne(cl: yang
menunjukan aktivitas siswa terdistribusi pada dua atau tiga orang orang siswa
saja sedangkan parameter yang lain sudah menunjukan aktivitas yang menyebar

dilakukan siswa.

Duta Kuantitatif pada Siklus 2

Data kuantitatif meliputi post test dan hasil selama proses pembelajaran.
Ketuntasan belajar yang diolah dari post tes seperti pada Tabel 8. Pada T:bel 5
ketuntasan hasi! post tes sudah mencapai 85%. Hal ini menunjukan hasil post tes
pada konsep gaya sudzh mencapai ketuniasan klasikal. Hanya saja sub konsep
vang diberikan adalah lanjutan dari sikius 1 yaitu tentang pengaruh gaya terhadap
gerak benda. Pada siklus 3 sub konsep yang berikan adalah tenta:ig contcli-contoh

benda yang dihasilkan dari perlakuan gaya.

Tabel 8. Hasil Post tes dan Ketuntasan Belajar pada Siklus 3

[ No Nama Siswa Nilai Ketuntasan

| Muhadi * 40 TT

2 M. Nafis 80 T

3 Mayrida - 100 T

4 Normiyanti 100 T

] Nuna Rusdiana 100 I

6 Nor Amin 100 T

7] Nor Mu'minah o 100 T

8 Risni Anida 100 T

9 Rusdiana 100 T

10 Risko - 40 T

11 Rizal Ah __l(}ﬂ T

12 Salsabela 100 I
i3 | St Aminah | 100 |— I .
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14 | St. Amalia 100 T
|15 _|StNdaan | 80 T
6 _Sﬂhr_i_dn_______va R 100 T
7 St Mahya o o 80 T
8| Valiami 100 T
B | N L T
20 | Melyna T T
o _Sluiry_l_aksinn-unm R T
- | Jumlah Siswa | A
c % Tuntas | I

I\'ctclt:in;;nn:
T = Tuntas,
TT = Tidak tuntas

Berdasarkan hal inilah proses pembelajaran tentang konscp gaya dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran kooperatif tipe penyelidikan kelompok
diluksanakan. Hasi'  perhitungan  kuantitatit menunjukkan p':ning';katan
pembelajaran di siklus 3 ketuntasan klasikalnya adalah 90%. Hal ini berarti

ketuntasan klasikal sudah tercapai.

Hasil Selama Proses Pembelajaran pada Siklus 3

Hasil selama proses pembelajaran pada siklus 3 diperoleh dari jawaban
siswa pada LKS seperti pada Tabel 9. Pada Tabel 9 rata-rata hasil selama proses

pembelajasan menunjukan kategori baik yaitu 100%.

Tabel 9. Hasil Selama Proses Pembelajaran pada Siklus 3

No Kelompox Skor (%) Kategori ]
1 ] 100 Bzik
2 1i 100 Baik
3 11l 100 Baik
4 v 100 Baik
Keterangan :

1. Baik=76-100%
2. Sedang=60-75%
3. Kurang=0-59%

Deskripsi Hasil Selama Proses Pembelajaran

Hasil-hasil penelitian tentang meningkatkan proses dan hasil belajar
konsep gaya dengan menggunakan pendekatan pembelajaran kooperatif tipe
penyclidikan kelompok pada siswa kelas IV SDN Banua Raya | sudah mengalami
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kemajuan baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Hasil penclitian di atas supaya
lebih bermakna selanjutnya dibandingkan hasil penelitian siklus 1, 2, dan 3.

Data kuantitatif’ hasil belajar berupa post tes pada siklus 1, 2, dan 3
disajikan seperti pada Tabel 10. Pada Tabel 10 hasil ketuntasan klasikal melalui
post tes pada siklus 1, 2, dan 3 sudah mencapai ketuntasan klasikal yaitu sebesar

RN0% 83%, don Q0%

Tabel 10. Ketuntasan Belajar pada Siklus 1, Siklus 2, dan Siklus 3

Fiklus Tes Hasil Belajar Jumlah % Tuntas % Tuntas ~
Tuntas (org) | Tidak Tuntas (org) (Klasikal) (Individual)
i Post tes 16 ] 20 80 84
2 | Posites 7 3 20 85 %6
|
3 Post Les 18 2 20 90 91
Keterangan:

Ketuntasan individual: Jika siswa mencapai ni'ai 2> 60
Ketuntasan klasikal: Jika > 85 % dari seluruh siswa mencapai ketuniasan individual > 60

Hubungan antara hasil post tes pada siklus 1, siklus 2, dan siklus 3 seperi
pada Gambar 1. Pada Gambar 1 terlihat bahwa pada siklus 1 ada peningkatan
ketuntasan belajar siswa dan post tes siklus 1 sebesar 80% menjadi 85% pada

siklus 2 dan 90% pada siklus 3.

we i
)
Y g

UTTTTTTT

~
™

siklus 1 slklus 2 siklus 3
Gambar 1. Post tes Siklus 1, Siklus 2 dan Siklus 3

Ini berarti pada siklus 1 ketuntasan klasikal sebesar > 85% dari ketuntasan

individual belum diperoleh. oleh karena itu pembelajaran dilanjutkan ke siklus 2
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dan 3 yang pada akhirmnya hasil post tes memperlihatkan peningkatan dan dapat
mencapai ketuntasan klasikal yang diinginkan. Dengan demikian, pembelajaran
mengpgunakan model  Kooperatit'  tipe  penyelidikan kelompok  dapat

mengoptimalkan hasil belajar siswa pada konsep gava,

Hasil Selama Proses Pembelajaran pada Siklus 1, Sikius 2 dan Sik'us 3

Hasil selama proses pembelajaran diperoleh dari jawaban siswa pada LKS

vang telah diberikan seperti pada Tabel 11,

Tabel 11. Ringkasan Hasil Sclama Proses Pemhelajaran pada Siklus 1 dan Siklus 2

[ Siklus ) © Rara-rata nilai k-nEEuri -J
l W  Bak **l
3 95 Baik |
3 | 100 Baik 1

Pada Tabel 11 menunjukan bahwa hasil belajar siswa selama proses
pembelajaran yang dilakukan melalui penilaiurn LKS menunjukan kenaikan dari
siklus 1 dengan nilai rata-rata 90 menjadi 95 pada siklus 2 dan menjadi 100 pada
siklus 3. Baik pada siklus 1. siklus 2 maupun siklus 3 sama-sama berada pada
kategori baik. Proses pembelajaran pada siklus 1, siklus 2, dan siklus 3 secperti

Gambar 2.

100 e =l

98 B

o -

94 i : Qsiklus 1
w2 '’ | Bsikius 2
90 .

g8 ) — Osikius 3
86 —

84 : =

Gambar 2. Hasil Selama Proses Pembelajaran Siklus 1, siklus 2, dan Siklus 3
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Aktivitas Siswa pada Proses Pembelajaran pada Siklus 1, 2, dan 3

Deskripsi aktivitas siswa dalam pembelajaran pada siklus 1, siklus 2, dan
siklus 3 merupakan data tentang aktivitas siswa selama pembelajaran seperti pada
Tabel 12, Pada Tabel 12 ada 3 paramcter dimana siswa pada aktivitas

pembelajaran sudah ada tanda-tanda kenaikan.

Tabel 12. Ringkasan Aktivitas Siswa pada Siklus 1, Siklus 2, dan Siklus 3

' NO | Siklus ___Parameter (%)

| | 2 | 3 1 s [ 6 | 7 8§ | 9
| I 75 | 1.5 1.5 57 | 132 | 13| 57 |377 |38
21 2 105 [ 700 [ 88 | 701 [ 1403 ] 701 | 53 | 351 | 53

N 3 |73 | 73 | 55 | 73 [ 127 109 [ 55 | 364 | 73

Kcterangan Parameter:

. Memperhatikan penjelasan guru
Membaca LKS/buku yang relevan
Melakukan pengamatan/percobasn
Mencatat materi vang diajarkan
Berdiskusi dalain kelompok
Bertanya kepada siswa lain/guru
Menulis rangkuman pelajaran
Menjav 1b soal-soal post test
Lain-lain

el Rl S

Berdasarkan data pembelajaran di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran masih belum terpusat pada siswa artinya pembelajaran sudah
mengarah terpusat pada siswa karena dari 9 parameter sudah ada 3 parameter
vang mengalami peningkatan. Hubungan antara aktivitas siswa sclama proses

pembelajaran (parameter | sampai dengan parameter 9) adalah sebagai berikut:

20 1
18
16 -
14 - :
12 - Osiklus 1
10 1 : asiklus 2
2 { ~ Oslklus 3
2 METHIH
0 - ¥ T ‘. ; v ! ' ' '

parameter

1 2 3 4 5 6 7 8 9

Gambar 4. Ringkasan aktivitas siswa selama proses pembelajaran pada siklus [, siklus 2,
dan siklus 3
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PEMBAHASAN

Pembahasan  hasil  penclitian  pembelajaran  denpan  menggunakan
pendekatan kooperanf tipe penvelidikan kelompok berdasarkan data kuatitatif
hasil belajar dan hasil sclama proses pembelagaran, dan data kualianf aktvitae
selama kepiatan pembelajaran ditujukan untuk mengzwab tujusn penelitian seperti

vane telah dirnmuskan pada bagian terdahuliy

Pendekatan Kooperatif Tipe Penyelidikan Kelompok dapat Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa dan Prilaku On Task Siswa pada Konsep Gaya

Dilihat dani kinerja guru dan siswa selama proses pembelzjaran pada
siklus 1 yang iaengkaji tentang pengaruh gava terhadzp gerak henda-terjadi
perubahan yang positif pads sikles 2, dan siklus 5. D1 manz a2ktivitas siswa
terhadap pembelajaran akan mengalami peningkatan apabila guru mengurang!
dominansi aktivitas atau kendalinya pada saat kegiatan pembelajzran berlangsung.
Kinerja guru dengan keaktifan siswa saling bertolak belakang, meskipun demikian
guru tidak boleh sepenuhnya melepaskan kenaali, akan tetapi masih tetap harus

memberikan bimbingan pada siswa dalam proses belajar.

Aktivitas Siswa Dalam Proses Pembelajaran

Aktivitas siswa dilihat dari kegiatan pembelajaran siklus 1. siklus 2. dan
siklus 3 ada yang mengalami peningkatan dan ada juga vang mengalami
penurunan, Dari 9 parameter yang diamati ada 5 parameter yang menunjukan
peningkatan aktivitas  siswa sedangkan 4 parameter yang lain cenderung
mengalami penurunan. Kelima parameter tersebut adaleh 1) memperhatikan
penjelasan guru, 4) mencatat materi yang digjarkan. 5) berdiskusi antar siswa atau
kelompok atau guru. 6) bertanya kepada siswa lain atau guru dan 9) lain-lain
(aktivitas di luar skenario). Sedangkan satu parameter lain yang mengalami
penurunan adalal 3) .nelakukan pengamatan atau percobaan. Kemudian liga
parameter yang cenderung konstan adalah parameter 2) membaca LKS/buku yang
relevan, 7) Menulis rangkuman pelajaran, dan 8) menjawab soal-soal post tes.
Dari parameter tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas  siswa sudah
mengalami peningkatan scbab dari 9 parameler yang diamati ada 3 parameter

-
~

vang mengalami peningkatan, | parameter dang mengalami penurunan, dan 3
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parameter vang cenderung konstan. Walaupun ada peningkatan aktivitas siswa
namun belum sepenchnya pembelajaran berpusat kepada siswa.

Berkurangnya dominasi aktivitas guru dalam pembelajaran berdampak
positiy terhadap aktiviias siswa. Siswa memiliki lebih banyak waktu untuk
melakukan sitivitas -aktivitas dalam kegiatan pembelajaran. Akan tetapi masih
ada akuvitas siswa di luar skenario, hal ini tentunya merupakan hambatan dalam
psmbelajaran menggunakan pendekatan koperatif tipe penyelidikan kelompok.
Dalam nal ini Zaidin (2000) menvebutnya sebagai suasana baru dalam
pembelajaran. Adanya aktivitas siswa di luar skenario menunjukan adanya
hubungan perkembangan fisik dan lingkungan siswa. dimana hubungan tersebut
merupakan hubungan vang saling mempengaruhi (Yulianto, 2002 ; Targ. 2002).
Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Cobb, 1997 dalam Wilson. 1996) di
mana kekzgumian para siswa terhadap dunia lvar sangat memungkinkan para
siswa berbuat seperti tanpa kendali.

Dalam kegiatan pembelajaran guru hanya bertindak sebagai fasilitator.
Arends (1997) menyatakan bahwa siswa dalam segala usia secara aktif dapat
teriibat dalam proses perolehan informasi serta membangun pengetahuan mereka
sendifi. Berkaitan dengan hal tersebut guru hanya mendorong siswa untuk
mengumpu'kan informasi vang diperlukan. melaksanakan penyelidikan untuk
mendapatkan pencjasan dan menemukan solusi untuk memecahkan masalah.
Peningkatan aktivitas siswa pada siklus 2 karena guru sudah mului mangurangi
dominasinva dalam dalam hal ini kegiatan ceramzh dalam proses pembelajaran.

Dalam kegiatan pembelajaran pada siklus 1 dan siklus 2 yang mengkaji
tentang pengaruh gava terhadap gerak benda terjadi peningkatan hasil belajar
siswa pada siklus I ke siklus 2 kemudian ke siklus 3. Peningkatan ini dilihat dari
hasil post tes dan hasil dari LKS yang mereka jawab. Hasil belajar siswa pada
siklus | sebagai perwujudan ketuntasan kiasikal yang diukur dari post tes belum
tercapai (belum tuntas secara klasikal). Akan tetapi untuk ketuntasan individu
pada siklus I sudah tercapai yaitu dengan nilai 84% vang diukur dari hasil post tes
pada siklus |. Hasil selama proses pembelajaran yaitu pengetahuan berupa LKS
tergolong dalam kategori baik dengan nilai 90. Sedangkan pada hasil belajar pada

siklus 2 sebagai perwujudan ketuntasan klasikal yang diukur dari post tes sudah
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tercapai (85%) demikian juga dengan ketuntasan individu juga sudah tercapai
(86%). Hasil pembelajaran vaitu pengetahuan berupa LKS tergolong dalam
kategori baik dengan nilai 95. Kemudian pada hasil belajar pada siklus 3 sebagai
perwujudan ketuntasan klasikal vang diokur dari post tes juga tercapai (90%)
demikian juga dengan ketuntasan individu juga tercapai (91%). Hasil
pembelajaran yaitu pengetahuan bervpa i.XS tergolong dalam kategori baik
dengan nilai semakin meningkat yaitu 100. Dari hasil belajar ini dapat
disimpulkan bahwa pendekatan kooperatif tipe penyelidikan kelompox dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Pembelajaran IPA  dengan menggunakan pendekatan kooperafif tipe
penyelidikan kelompok berarti mengajak siswa untuk menyelidiki hal-kal yang
belum diketahuinya melalui sebush rangkaian percobaan yang dilakukannya
secara bersama-sama dalam suatu kelompok. Artinya pengetahuan yang semula
hanya didapatkan melalui teori dapat diperoleh siswa secara langsung melalui
pembelajaran menggunakan pendekatan kooperatif tipe penyelidikan kelompok.

Dalam proses pembelajaran siswa dikelompokan ke dalam kelompok-
kelompok yang terdiri dari 5 orang siswa. Hal ini karena dalam pendekatan
koopc.atif tipe penyelidikan kelompok memerlukan keterampilan pengembangan
kolaborasi di antara siswa dalam melakukan penyelidikan bersama atau
kelompok, memberikan bantuan belajar kepada teman sekelompcknya dan untuk
memudahkan mereka dalam mengkomunikasikan hasil pencamatan (David &
Jolison.2001). Di dalam kelompoknya masing-masing siswa bekerja sama
melakukan pengamatan dan mendiskusikan setiap permasalohan yang ada. Hal ini
sesuai dengan Nur (2000) dengan belajar di dalam kelompok siswa lebih mudah
menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit jika mereha saling
mendiskusikan masalah dengan tcmannyzf. Selain itu, Fitroliana (2004) juga
membuktikan bahwa melalui  belajar  bersama  dalam  kelompok  dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan indikator vang dilihat dari proses dan hasil belejar seria dari
data kuantitatif [;ada siklus 1. siklus 2. dan siklus 3 dapat dinyatakan bahwa
pembelajaran menggunakan pendekatan kooperatif tipe penvelidikan kelompok

telah dapat mengoptimalkan proses dan hasil belajar vang ingin dicapai. Hal in

Scanned with CamScanner



terlihat dari adanya peningkatan baik yang dilihat dari data kuantitatif berupa hasil
belajar post tes, hasil selama proses pembelajaran, maupun data kualitatif yang

diperoleh dari lembar observasi dalam kegiatan pembelajaran.

KESIMPULAN DAN SARAN

Rerdasarkan hasil penelitian dan pembahasar dapat disimnulkan schagai
berikut: 1) Pendekatan  kooperatil tipe  penyelidikan  kelompok  dapat
meningkatkan hasil belajar dan prilaku on task siswa pada konsep gaya yang
diukur melalui observasi terhadap aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran,
2) Pendekatan kooperatif tipe penyelidikan kelompok dapat meningkatkan hasil
belajar siswa yanp diukur melalui tes hasil belajar dan tes selama proses
pembelajaran berupa tes pengetahuan dan tes kelerampilan proses. Berdasarkan
sitpulan di atas dapat disarankan 1) Pendekatan kooperatif tipe penyelidikan
kelompok hendaknya dapat dijadikan scbagai salah satu pilihan dalam
pembelajaran IPA, mengingat pendekatan ini dapat meningkatkan proses dan hasil
belajar siswa, 2) Pembelajara;; dengan menggunakan pendekatan kooperatif lipe
penyelidikan kelompok memerlukan waktu relatif lama, schingga guru harus
benar-benar mampu meng='sla waktu dan diharapkan guru mengurangi dominasi

dalam pembelajaran sehingga siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran.

DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, Suharsimi. 1998. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.
Rineka Cipta, Jakarta.

Corebima, D. Ibrahim, M. Puspitawati. R.P. Raharjo. Rachmadiarti, Findana, S.
Susilo, Mahmudi, F. Leonita. Supamo. G. 2002. Pelatihan Terintegrasi
Berbasis Kompetensi Guru Mata” Pelajaran Biologi: Teori Kognitif.
Direktoran SLTP Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar Menengah dan
Departeman Pendidikan Nasional, Jakarta.

Fetroliana. 2002. Upaya Peningkatan Prestasi Belajar Siswa pada Konsep
Hormon dengan Pembelajaran Kooperatif tipe STAD Siswa Kelas 1 SMP
Negeri 6 Banjarmasin. FKIP  Unlam Banjarmasin: Skripsi tidak
diterbitkan.

Scanned with CamScanner



20

Gojwan, Asep. 2004. Pengembangan Model Pembelajaran Kooperatif pada Mata
Pelajuran  Pendidikan  Agama  Islam  Di - Sekolah Lanjutan Tingkar
Pertama. Wip v pages fyourfavorite com/ppsupt/ahsirak.

Hadiat, 1994, Pendidivan sains jennoiop iviasyarahat di indonesia. Departeric
Pendidikan dan Kabudayasan 11, Jakarta,

rabom. M 1 Pachmadiarti, M. Nur, &  lsmono. 2000, Pembelajaran
Kooperarif Univeraty Press, Surabaya,

Indana. Sifak. 2003 Pelatthan Terinteprasi Berbasis Kompetensi Guru Mata
Pelajran Biologi: Teori Kopnitif, Modul- 310 B.01. Direktorat Pendidikan
Lanjutan Pertama, Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah,
Depanteman Pendidikan Nasional, Jaxarta,

Mulvani. Sri. 2007, Upaya Mengoptimalkan Pemabaman Siswa Kelas V] SD
Negert Landasan Ulin Timur 3 Temang Stly Konsep Faktar-Faktor Yany
Mermpenparuhi - Kescimbanpan  Ekosistem  Melalui - Pendckatan  SETS.
Skripsi S1 Pendidikan Biologi Jurusan FMIPA Fakultas Keguruan dan
limu Pendidikan Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin (tidak
dipublikasikan).

Norhznuddin dan Lestari. 2006, Peninglatan Pemahaman Siswa Kelas V' SD
Tentang FKonsep Jlenpukuran Bangun Ruang dalam Mata Pelajaran
Matematika dengan Mengpunakan Pendelatan Kooperatif Tipe STAD.
Dinzs  Pendidikan  Kota  Banjarbaru.  Laporan  Penelitian  (tidak
dipublikasikan),

Sur, Muhammaed. 2005 Pembelajaran Kooperatif  Departeman Pendidikan
Yationzl. Sursbaya : Pusat Sains dan Matematika Sekolah !nesa.

Clanie, Poben ¥ 0997, Lducational Psichology Theory and Practice. 5™ Jd.
Boswon © Allyn and Bacon,

Scanned with CamScanner



